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Abstract 

Project-based learning is a benchmark point in the Independent Curriculum, especially in driving schools, which 

in reality, not all institutions at the early childhood education level have implemented Project-based Learning 

(PjBL). This study aims to describe implementing PjBL activities using loose parts media in the Independent 

Curriculum in a driving school in early childhood education. This research method is descriptive with a 

qualitative approach, using data collection techniques of observation, in-depth interviews, and documentation. 

Primary data sources are the principal, 4 class teachers, 19 students, and four parents at Hidayatullah Islamic 

Kindergarten. Secondary data sources are annual work programs, weekly learning tools, school guidebooks, 

daily assessments, serial photo assessments, school profiles, infrastructure, and photos of PjBL activities. They 

are using data analysis techniques (1) data collection, (2) data reduction, (3) data presentation, and (4) conclusion 

making. The results of the study found that implementing PjBL at the early childhood education level provides 

learner-centered educational services according to the needs of children's play based on ideas and imagination 

of children using loose parts media in project work with the teacher's role as a facilitator and motivator. 

Keywords: Early childhood education; implementation; loose parts media; project based learning 

Abstrak 

Pembelajaran berbasis proyek menjadi titik tolak dalam Kurikulum Merdeka khususnya di sekolah penggerak 

yang pada kenyataannya belum semua lembaga di jenjang PAUD telah menerapkan Project-based Learning 

(PjBL). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan PjBL menggunakan media loose 

parts dalam Kurikulum Merdeka di sekolah penggerak di PAUD. Metode penelitian ini bersifat deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif, menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Sumber data primer adalah kepala sekolah, 4 guru kelas, 19 siswa, dan empat orang tua siswa di 

TK Islam Hidayatullah. Sumber data sekunder antara lain program kerja tahunan, perangkat pembelajaran 

mingguan, buku panduan sekolah, penilaian harian, penilaian foto berseri, profil sekolah, infrastruktur, dan foto 

kegiatan PjBL. Menggunakan teknik analisis data (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, 

dan (4) penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menemukan bahwa penerapan PjBL pada jenjang pendidikan 

anak usia dini memberikan layanan pendidikan yang berpusat pada peserta didik sesuai dengan kebutuhan 

bermain anak berdasarkan ide dan imajinasi anak menggunakan media loose parts dalam pengerjaan proyek 

dengan peran guru sebagai fasilitator dan motivator. 

Kata kunci: Pendidikan usia dini; implementasi; media loose parts; pembelajaran berbasis proyek 
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PENDAHULUAN  

Abad ke-21 telah mengubah paradigma baru pembelajaran, sehingga berdampak pada sistem 

pendidikan yang terus berubah, yaitu mengubah sistem pendidikan lama menjadi sistem pendidikan 

yang lebih modern dan lebih efektif (Eliyasni et al., 2019). Pembelajaran yang efektif diperlukan agar 

hasil belajar yang berupa pengetahuan, keterampilan, atau karakter dapat tersampaikan secara maksimal 

(Rahman, 2019). Keterampilan yang harus dikembangkan dalam mempersiapkan manusia untuk 

menghadapi tuntutan abad 21 yaitu keterampilan komunikasi, berpikir kritis (critical thinking), 

kreativitas (creativity), dan kolaborasi (collaboration) (Ananda et al., 2023; Sumbawa et al., 2022; 

Tohani & Aulia, 2022). Pengembangan sistem pembelajaran dalam dunia pendidikan terus ditingkatkan 

dalam upaya terciptanya layanan pendidikan yang bermutu, terutama pendidikan anak usia dini demi 

menunjang perkembangan dan pertumbuhan jasmani serta rohani, agar anak siap untuk memasuki 

jenjang pendidikan yang lebih lanjut (Rachmah et al., 2022; Surya, 2017).  

Anak usia dini merupakan kelompok usia yang sangat berharga dibanding dengan usia 

selanjutnya karena pada saat tersebut perkembangan kecerdasannya begitu luar biasa. Usia ini sering 

disebut dengan “the golden age” yang datangnya hanya sekali dan tidak dapat terulang kembali yang 

sangat menentukan dan mempengaruhi bagi kualitas manusia (Lintang Trenggonowati & Kulsum, 

2018). Bermain merupakan bagian terpenting dalam kehidupan anak (Storli & Hansen Sandseter, 2019). 

Bermain penting untuk perkembangan, kesejahteraan, dan kesehatan anak usia dini (Payà Rico & 

Bantulà Janot, 2021). Tidak hanya membawa kebahagiaan bagi anak-anak, dengan bermain anak 

mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru dengan berinteraksi dengan teman sebaya dan 

lingkungannya (Diana et al., 2022). Dalam bermain, diyakini anak dapat mengenal aturan, 

menempatkan diri, bersosialisasi, bereksplorasi, berpikir, bekerja sama, sportif, berbagi, mampu 

mengelola emosi, mengalah, toleran, dan sikap positif lainnya (Putri & Taqiudin, 2021; Simanjuntak & 

Hasanuddin, 2022; Sumarni et al., 2016). Bagian utama dari implementasi pembelajaran dalam 

pendidikan adalah kurikulum (Huda, 2017). Pengembangan kurikulum dalam sistem pendidikan 

Indonesia saat ini adalah Kurikulum Merdeka (Anwar, 2021). 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum pendidikan baru di Indonesia yang diatur dalam 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi No. 56 Tahun 2022 yang secara 

serentak diterapkan oleh sekolah penggerak (Mardiana & Amalia, 2022; Mustofa & Mariati, 2022; 

Sudarmin et al., 2023). Setiap individu memiliki minat, bakat, potensi, dan kecerdasan yang berbeda, 

sehingga kurikulum yang diterapkan perlu disesuaikan dengan mengidentifikasi minat dan kebutuhan 

belajar siswa. Program Sekolah Penggerak (PSP) adalah program terpadu pengembangan sekolah untuk 

menerapkan kurikulum merdeka yang inovatif dan adaptif di Indonesia saat ini dan mereplikasinya di 

sekolah lain untuk meningkatkan pemerataan dan kualitas pendidikan serupa di setiap sekolah 

(Aransyah et al., 2023; Purnama Ningsi et al., 2022; Rahayu et al., 2022). Sekolah penggerak mendapat 

pendampingan khusus dari fasilitator sekolah penggerak dan setiap bulan mengikuti kegiatan PMO 
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(Project Management Office) (Dowansiba & Hermanto, 2022). Pembelajaran yang terintegrasi dengan 

kurikulum merdeka di Indonesia adalah pembelajaran berbasis proyek (Dewi Anggelia et al., 2022). 

Project-based learning merupakan salah satu metode pembelajaran yang ditekankan dalam 

penerapan kurikulum mandiri pada jenjang PAUD. PjBL adalah salah satu unsur utama dari kurikulum 

merdeka. Penerapan pembelajaran proyek kepada siswa di negara Asia masih relatif baru, meskipun 

pembelajaran berbasis proyek sebagian besar telah dirancang dan diimplementasikan sebagai pusat 

paradigma pedagogis pendidikan (Tsybulsky & Muchnik-Rozanov, 2019). Tujuan pembelajaran 

berbasis proyek dalam kurikulum merdeka adalah untuk mengembangkan softskill, social skill, dan 

karakter anak sesuai profil pelajar pancasila (Nisfa et al., 2022). PjBL adalah salah satu strategi yang 

diyakini memiliki dampak positif pada bahasa, kreativitas, partisipasi, interaksi, dan motivasi peserta 

didik (Chen & Yang, 2019; Kim & Kim, 2021; Konecni, 2022)Kim & Kim, 2021; Konecni, 2022). 

Pembelajaran berbasis proyek dianggap sebagai pembelajaran yang berpusat pada anak dengan 

menitikberatkan pada kemampuan anak untuk menggali pengetahuan melalui pengalaman dan rasa 

ingin tahunya untuk menemukan solusi dari setiap permasalahan yang dihadapi, sebagaimana menurut 

John Dewey bahwa kegiatan pembelajaran dapat dikaitkan dengan konsep learning by doing, yang 

berarti kegiatan pembelajaran bermakna jika menyangkut apa yang ingin dicapai dari kegiatan bermain 

yang dilakukan (Ningrum et al., 2021; Norhikmah et al., 2022). 

Pembelajaran berbasis proyek bagi peserta didik diharapkan dapat memberikan pengalaman 

dan pengetahuan yang ada untuk menciptakan pemahaman baru (Lev et al., 2020). Strategi 

pembelajaran didasarkan pada pendekatan pembelajaran konstruktivis yang memungkinkan siswa 

menjadi konstruktor pengetahuan bersama (Virtue & Hinnant-Crawford, 2019). Kualitas pendidikan 

anak usia dini umumnya digambarkan dan dinilai dalam dua variabel yang saling terkait. Faktor 

sistemik, seperti rasio guru dengan anak, lingkungan fisik, dan kualifikasi guru, dan faktor proses seperti 

sistem pembelajaran, kualitas interaksi guru dengan anak, dan media pembelajaran yang digunakan 

(Fuadat et al., 2020). Dengan penggunaan media dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai 

motivator dan fasilitator pembelajaran siswa, bukan sebagai mediator pembelajaran, karena 

pembelajaran berbasis proyek mengutamakan partisipasi aktif langsung dari siswa (Crespi et al., 2022). 

Media pembelajaran sangat penting bagi proses pembelajaran (Syawalia et al., 2002). Menurut Azhar 

Asyad dalam buku “Media Pembelajaran yang Efektif” terdapat empat alasan pentingnya penggunaan 

media dalam kegiatan pembelajaran, yaitu: (1) pemenuhan kebutuhan pembelajaran, (2) peningkatan 

kualitas pembelajaran, (3) tuntutan paradigma baru, dan (4) visi pendidikan (Batubara, 2020). 

Salah satu media pembelajaran untuk anak dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek ini 

memanfaatkan media loose parts dalam mendukung proses kegiatan pembelajaran untuk anak-anak. 

Aktivitas pembelajaran menggunakan media loose parts memungkinkan anak berkreasi tanpa batas 

(Khoiriyah et al., 2022). Media loose parts meliputi alat media pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk bermain dengan bahan yang dapat dibawa, digabungkan, disusun, diubah, dipisahkan, 
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dipindahkan, dan dipasang kembali (Putri & Taqiudin, 2021). Media loose parts memungkinkan anak 

untuk meningkatkan pengetahuan, ide, keterampilan, konsentrasi, kreativitas, perkembangan motorik, 

dan imajinasi untuk membantu mewujudkan karya dan imajinasinya secara inspiratif dan inovatif 

(Kurnia & Nasrudin, 2022; Rahardjo, 2019; Wahyuni & Reswita, 2020).  

Penyelenggaraan pendidikan di beberapa lembaga PAUD mengalami banyak kendala dalam 

proses kegiatan pembelajaran, seperti kurangnya kreativitas dan inovasi guru, kurikulum yang 

diterapkan di beberapa sekolah masih belum sesuai sehingga belum sepenuhnya memenuhi minat, 

kemampuan, dan kebutuhan anak, serta media pembelajaran yang digunakan belum mendukung proses 

pembelajaran dalam mendorong pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Lembaga pendidikan sekolah penggerak dituntut untuk menjadi sekolah yang dapat dijadikan panutan 

atau contoh dalam penerapan sistem pendidikan yang digunakan saat ini (Mansyur, 2022). Dalam 

mewujudkan pendidikan yang lebih baik perlu melibatkan peran serta pemerintah, lembaga sekolah, 

kepala sekolah, guru, masyarakat, dan orang tua siswa (Suryana & Iskandar, 2022). 

Penerapan kegiatan pembelajaran berbasis proyek di sekolah saat ini menjadi titik tolak 

implementasi kurikulum merdeka. Belum semua lembaga pada jenjang PAUD telah menerapkan PjBL 

dalam kegiatan pembelajarannya. Lembaga pendidikan anak usia dini yang menerapkan pembelajaran 

berbasis proyek antara lain adalah lembaga sekolah penggerak yang sudah menerapkan kurikulum 

merdeka dan selalu melakukan pembaharuan mengikuti kebijakan pemerintah daerah. Lembaga 

pendidikan yang baik selalu mendukung kegiatan dan inovasi yang berorientasi pada visi dan misi 

lembaga sehingga totalitas dalam menyusun, merancang, dan mengkaji program pembelajaran untuk 

menerapkan program terbaik yang secara dinamis menyesuaikan kebutuhan dan cara belajar siswa, 

namun tetap menyesuaikan dengan perkembangan zaman. 

Lembaga pendidikan anak usia dini yang terpilih menjadi sekolah penggerak harus menerapkan 

project-based learning sesuai kebijakan dalam kurikulum merdeka dengan menerapkan sintaks PjBL 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang sama yaitu berpusat pada peserta didik dan disesuaikan dengan 

minat dan kebutuhan belajar (Krismawati, 2019). Namun, belum semua PAUD sudah menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek dalam kegiatan pembelajarannya. Dari hal ini, peneliti ingin menggali 

bagaimana implementasi pembelajaran berbasis proyek di lembaga pendidikan anak usia dini. Salah 

satu Sekolah Penggerak (SP) pada jenjang pendidikan anak usia dini yang telah menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek menggunakan media loose parts adalah TK Islam Hidayatullah 

Semarang. Salah satu lembaga pendidikan besar ini menarik perhatian terkait perubahan dan 

pembaharuan dalam proses pembelajaran. Sebelumnya, TK Islam Hidayatullah menerapkan kurikulum 

2013 dari tahun 2014 hingga 2022. Kurikulum merdeka dengan pembelajaran berbasis proyek 

menggunakan media loose parts telah diterapkan di PAUD Islam Hidayatullah sejak tahun pelajaran 

2022/2023 pada semester pertama. Maka, peneliti selanjutnya akan meneliti bagaimana implementasi 

kegiatan pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan media loose parts pada anak usia lima 



344    PAUDIA, Volume 12, No. 2, Desember 2023, hal. 240-258 

 
 

 
 

sampai enam tahun di TK Islam Hidayatullah. 

METODE  

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

dilakukan di Taman Kanak-Kanak Islam Hidayatullah Semarang, Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Penelitian ini menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi sebagai teknik 

pengumpulan data. Sumber data primer adalah kepala TK, empat guru kelas TK B, 19 peserta didik TK 

B (usia 5-6 tahun), dan empat orang tua siswa TK B di PAUD Islam Hidayatullah. Sumber data 

sekunder yaitu program kerja tahunan, perangkat pembelajaran mingguan, buku panduan sekolah, 

checklist penilaian harian hasil belajar, penilaian foto berseri, profil sekolah, sarana dan prasarana 

sekolah, dan dokumentasi foto kegiatan pembelajaran intrakurikuler. 

 Teknik observasi dilakukan secara langsung dengan mengamati dan mengikuti proses kegiatan 

PjBL di kelas taman kanak-kanak kelompok B di lembaga PAUD Islam Hidayatullah, Semarang. 

Teknik wawancara penelitian dilakukan secara langsung dengan metode semi terstruktur dengan 

menggunakan instrumen wawancara terkait kurikulum merdeka, sekolah penggerak, perencanaan 

pembelajaran, media pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan 

evaluasi kegiatan pembelajaran berbasis proyek menggunakan media loose parts. Menggunakan teknik 

analisis data menurut Miles Huberman dengan langkah-langkah yaitu: (1) pengumpulan data, (2) 

reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) pengambilan atau penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembelajaran berbasis proyek diterapkan dalam kurikulum merdeka di Indonesia saat ini, terutama 

di sekolah penggerak dengan menerapkan kegiatan yang berpusat kepada peserta didik (Abdul et al., 

2022; Baidowi et al., 2023). Sekolah penggerak memberikan contoh kepada sekolah-sekolah lain yang 

belum menjadi sekolah penggerak, karena ini merupakan program baru dari pemerintah sebagai contoh 

pertama untuk sekolah lain dalam menerapkan kurikulum merdeka. Kewajiban bagi sekolah yang 

terpilih menjadi sekolah penggerak dalam menerapkan PjBL pada kurikulum merdeka saat ini antara 

lain: 1) Pembelajaran dirancang sangat berpusat kepada peserta didik, 2) Mengikuti pelatihan-pelatihan 

dalam penerapan kurikulum merdeka, 2) Mengikuti program sekolah penggerak yaitu digitalisasi, 

seperti laporan-laporan platform digital, menggunakan aplikasi dan publikasi digital dalam 

mengenalkan strategi dalam pembelajaran yang inovatif dan efektif menggunakan perangkat digital 

(Fernández-Morante et al., 2023; Munawar, 2022), 3) Pihak sekolah harus bertanggung jawab atas dana 

dan bantuan dari pemerintah untuk digunakan bagi peserta didik dan untuk meningkatkan kualitas guru-

guru di sekolah. 
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Perencanaan awal sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran diawali dengan pihak sekolah 

membuat program kerja tahunan dengan memilih semua kegiatan yang melibatkan kegiatan proyek 

sesuai dengan peraturan yang ada, dan memilih topik pembelajaran selama satu tahun ke depan. Topik 

pembelajaran dipilih berdasarkan dengan hal yang paling dekat dengan kehidupan anak-anak (A. Y. 

Sari & Astuti, 2018). Perencanaan kedua, pada masing-masing kelas sentra terdapat dua guru yang 

bertugas menjadi penanggung jawab dalam setiap kegiatan proyek di kegiatan pembelajaran. 

Penanggung jawab bertugas menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan, mencari 

referensi-referensi buku cerita yang akan digunakan untuk pembelajaran di setiap kelas, kemudian 

mengadakan pertemuan dengan guru dan kepala sekolah tentang apa saja persiapan dari awal sampai 

kegiatan selesai, hingga panen karya di kegiatan puncak pembelajarannya. 

Seluruh perencanaan dari awal sampai akhir kegiatan tersusun rapi oleh tim penanggung jawab, 

sehingga saat kegiatan pembelajaran berbasis proyek berlangsung dapat terselenggara dengan lancar 

sesuai kebutuhan anak. Perencanaan ketiga, guru menyusun draft penilaian, peta konsep sesuai dengan 

buku cerita yang akan digunakan. Keempat, guru menyiapkan alat dan bahan media loose parts yang 

sekiranya akan digunakan oleh anak ketika membuat suatu proyek, dengan menata loose parts sesuai 

jenis dan bentuknya di dalam kelas (Nurhidayah et al., 2021). 

Implementasi pembelajaran berbasis proyek dilaksanakan dengan model kelas sentra menggunakan 

media loose parts yang memang sudah diterapkan di TK.  Terdapat lima sentra kegiatan bermain antara 

lain sentra ibadah, sentra peran, sentra alam, sentra balok, dan sentra seni. Dalam penelitian ini berfokus 

pada kegiatan PjBL di sentra alam. Pada model pembelajaran yang diterapkan sebelumnya sudah 

berpusat kepada anak namun di dalam kegiatannya guru yang menyiapkan kegiatan bermainnya.  Pada 

model kegiatan pembelajaran sebelumnya peran guru sebagai fasilitator peserta didik masih 50% dan 

anak berperan 50%, sehingga belum sepenuhnya pembelajaran itu berpusat kepada anak. Dengan 

adanya kurikulum merdeka di Indonesia, guru berperan sepenuhnya sebagai fasilitator dan motivator 

peserta didik, sehingga pembelajaran dilaksanakan agar berpusat kepada peserta didik. 

Media loose parts memiliki sifat cair yang bisa digunakan bagaimana saja, contohnya lego yang 

bisa dibuat menjadi rumah, hotel, binatang, bunga, mobil dan lain-lain. Satu media loose parts memiliki 

banyak fungsi yang bisa dijadikan menjadi berbagai macam karya oleh peserta didik sehingga mengasah 

kemampuan otak anak. Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran saat ini lebih mengutamakan 

media loose parts dalam memberikan layanan pendidikan STEAM (Jazariyah, 2023). 

Media loose parts yang dimiliki sekolah diperoleh dari membeli, mencari, membuat sendiri, dan 

kontribusi orang tua peserta didik. Media loose parts yang dibeli oleh sekolah antara lain manik-manik, 

pom-pom, binatang dan mobil mainan, mainan lego, balok bermacam ukuran dan bentuk, rumput 

sintetis, dan lain-lain. Media loose parts yang diperoleh dari mencari dan membuat sendiri antara lain 

batu, potongan kayu, cangkang kerang, plastisin dari tepung, daun, ranting, bunga pinus, dan lain-lain. 
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Media loose parts yang dipilih harus aman dan tidak tajam. 

Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Berbasis Proyek  

Dalam pelaksanaan PjBL memiliki sintak atau enam tahapan pembelajaran (A. M. Sari et al., 2023). 

Apabila ruang lingkupnya sempit, enam fase dapat diselesaikan dalam satu periode. Tetapi apabila 

ruang lingkupnya luas dan kompleks, mungkin kegiatan PjBL membutuhkan waktu yang lebih lama 

(Padwa & Erdi, 2021). Pada awal penerapan pembelajaran berbasis proyek, setiap topik dilaksanakan 

selama empat hari. Namun ternyata pada saat hari terakhir atau keempat peserta didik dari semua kelas 

TK B merasa durasi waktu bermainnya masih kurang, sehingga anak mengungkapkan perasaan sedih 

dan kecewa saat harus selesai membuat proyek dan merapikan. Peserta didik mengungkapkan bahwa 

masih ingin membuat beberapa proyek lagi menggunakan media-media loose parts dari ide mereka 

yang telah mereka rancang. Oleh karena itu, dalam hasil kegiatan evaluasi bersama antar guru 

menyatakan bahwa hari pelaksanaan PjBL dilaksanakan menjadi delapan hari. Hal ini sejalan dengan 

karya lain bahwa dalam keterlibatan proyek memerlukan serangkaian rapat koordinasi oleh para guru 

(Gabarda Méndez et al., 2023). 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dimulai dari hari Senin sampai Kamis dengan durasi waktu 

kegiatan selama 120 menit, yang memuat kegiatan pembukaan selama 30 menit, kegiatan inti selama 

60 menit, dan kegiatan penutup selama 30 menit. Topik pembelajaran berbasis proyek yang dibahas ini 

adalah lingkungan pegunungan dengan tayangan video pegunungan. Selain melalui tayangkan video, 

pengenalan topik pembelajaran juga dilaksanakan dengan memanfaatkan buku cerita. Berikut proses 

pelaksanaan kegiatan PjBL menggunakan bahan loose parts di kelompok TK B berdasarkan hasil 

observasi. 

Kegiatan Pembelajaran Hari Pertama 

Proses kegiatan pembelajaran di hari pertama diawali dengan berdoa, kemudian semua anak 

menceritakan pengalaman saat libur, lalu menonton video sesuai topik. Peserta didik fokus melihat, 

mengamati, mencermati, memahami, dan mengingat. Padat menonton video, guru dan anak-anak saling 

diskusi pengetahuan dalam video atau buku cerita. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan agar 

seluruh peserta didik menceritakan kembali apa saja yang ditayangkan di dalam video. Anak 

menyebutkan bahwa terdapat gunung, danau, pohon, binatang, motor, sawah, rumah, dan lain-lain. 

Selain menonton video, kegiatan pengenalan topik juga biasanya menggunakan buku cerita. Dengan 

cara guru menceritakan kepada anak, dapat mendukung tingkat fokus dan kemampuan literasi anak 

sejak dini (Melzi et al., 2023). Untuk membantu guru dalam pemikiran peserta didik yang muncul, guru 

memanfaatkan tayangan video di kelas (Watkins & Portsmore, 2022). Dengan membahas video yang 

ditayangkan, anak sudah memiliki ide proyek yang mereka ingin lakukan. 

Kegiatan selanjutnya penguatan kosa kata dalam video. Guru dan peserta didik membuat peta 

konsep di kertas manilla berukuran besar apa saja yang ada di dalam video atau buku cerita. Peta konsep 
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semakin berkembang dan bercabang seperti gunung, maka di gunung terdapat pohon, sawah, jalan, 

danau, binatang dan semakin bercabang lagi menjadi binatang antara lain kambing, sapi, ayam, domba, 

ulat, dan lain-lain. Peserta didik diminta mencari dan menyebutkan kosakata asing apa saja yang belum 

dikenal anak dari tayangan video atau buku cerita untuk ditulis oleh guru di kertas manilla dan dibahas 

bersama-sama seperti kata mercusuar, parasut, dan tebing. Dari kosakata tebing itu, awalnya guru 

bertanya terlebih dahulu kepada peserta didik makna dari kata tebing, kemudian beberapa anak 

menjawab tebing merupakan tanah yang tinggi seperti pegunungan. Setelah itu guru memperlihatkan 

video tebing. Jadi melalui kosakata, peserta didik mendapat pemahaman makna dari kosakata baru yang 

ditemukan sebagai literasi pengenalan kata. 

Masing-masing anak mencari dan mengemukakan ide ingin mewujudkan ide membuat proyek apa 

saja berdasarkan isi video yang sudah ditulis dalam peta konsep. Seluruh peserta didik menentukan dan 

mengungkapkan proyek yang akan dilakukan selama 2 minggu ini di kelas atau selama 8 hari ke depan. 

Dalam topik ini, semua peserta didik mengungkapkan ide-ide mereka. Guru memberikan apresiasi 

kepada setiap anak yang telah mengemukakan idenya sebagai bentuk menghargai untuk meningkatkan 

rasa percaya diri mengungkapkan pendapat. Kegiatan terakhir di hari pertama, anak mengidentifikasi 

alat dan media loose parts yang diperlukan untuk bermain. 

Kegiatan PjBL Hari Kedua 

Kegiatan di hari kedua, duduk melingkar untuk mengamati benda-benda yang ada di lereng 

pegunungan dan melanjutkan mengungkapkan ide gagasan dan imajinasi anak terhadap proyek yang 

akan dibangun. Kegiatan selanjutnya pembagian kelompok proyek sesuai keinginan peserta didik dan 

membuat kesepakatan ide proyek, bersama anggota kelompoknya. Dalam pembagian kelompok di kelas 

dapat menjadi satu kelompok besar atau bisa dibagi menjadi dua kelompok, bahkan tiga kelompok 

sesuai keinginan dan kesepakatan peserta didik. Kegiatan dalam proyek ini anak memilih menjadi tiga 

kelompok. Kelompok satu akan membuat gunung dari kayu dengan menggunakan alas rumput sintetis, 

kelompok dua akan membuat gunung dari kertas dengan menggunakan alas karpet matras biru, dan 

kelompok tiga akan membuat gunung dari pasir. 

Anak-anak menentukan alat dan bahan-bahan loose parts yang mereka butuhkan untuk membuat 

proyeknya. Kemudian kegiatan proyek dimulai. Anak melakukan eksplorasi sesuai ide dan gagasannya. 

Anak-anak mencari bahan loose parts yang mereka butuhkan dan belum ada di dalam kelas dengan 

mencarinya di luar kelas.  Anak mencari alas untuk proyeknya di dalam kelas maupun mencari di luar 

kelas dan memasang bersama-sama dengan kelompoknya. Kelompok satu mengambil pasir putih dan 

dibentuk menjadi sebuah proyek gunung, kelompok dua menyusun potongan kayu dan menutupinya 

mengunakan kertas koran, kemudian mengolesi cat warna biru untuk membuat proyek gunung, dan 

menata cangkang kerang sebagai jalan. Kelompok tiga memilih meremas kertas menjadi bentuk bulat, 

menyatukannya dan menutupi menggunakan kertas manilla menjadi sebuah proyek gunung. Saat 
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kegiatan recalling, anak menceritakan pengalaman bermain yang telah mereka lakukan hari ini dan 

kegiatan yang ingin mereka lakukan untuk proyeknya di hari berikutnya. 

Kegiatan PjBL Hari Ketiga 

Kegiatan pembelajaran diawali berdiskusi tentang topik yaitu kehidupan di pegunungan, memilih 

kegiatan main bersama kelompok, kemudian proyek dilakukan sesuai rancangan ide dan imajinasi anak 

yang sudah dibahas pada hari sebelumnya. Peserta didik membutuhkan media loose parts berupa batu 

untuk melanjutkan membuat proyek mereka, namun karena di dalam kelas belum tersedia batu, guru 

bertanya kepada peserta didik di mana mereka bisa menemukan batu, kemudian anak menjawab bahwa 

batu terdapat di playground, setelah itu anak diperboehkan mencari batu di playground bersama-sama. 

Kelompok pertama menyusun batu sebagai jalan di samping lereng gunung, lalu membuat pohon 

dengan menggabungkan kayu dan daun sintetis. Pada kelompok pertama akan membuat sebuah proyek 

danau besar, kemudian guru memberikan pertanyaan terkait alat dan bahan yang akan digunakan, 

sehingga anak berpikir bagaimana cara membuat danau agar airnya tidak bisa keluar, dan tidak lama 

anak mengungkapkan idenya bahwa membutuhkan plastic dan kayu sebagai penyangga. Anak di 

kelompok satu mulai mencari plastik dan kayu kemudian bekerja sama menyusun dan menuangkan air 

dan cat warna biru sehingga menjadi sebuah danau. 

Kelompok dua secara bersama-sama melanjutkan mewarnai proyek gunung kemudian menyusun 

batu dan cangkang kerang menjadi sebuah jalan. Sedangkan kelompok tiga akan mewarnai gunung. 

Guru bertanya kepada kelompok tiga akan memberikan warna apa di gunung tersebut, dan anggota 

kelompok sepakat mewarnai menjadi coklat. Karena di kelas tidak ada cat warna coklat, anak 

bereksperimen mencampurkan beberapa warna sehingga anak berhasil membuat warna coklat. Setelah 

selesai mewarnai gunung, kelompok tiga nenyusun jalan dari batu, kemudian menyusun pohon 

menggunakan bunga pinus dan diberdirikan menggunakan bantuan alas plastisin. 

Pada saat anak melakukan kegiatan membuat proyek, guru memberikan pertanyaan pemantik, 

masukan, apresiasi, dan mencatat hal yang dilakukan anak (Pujiarto et al., 2022). Saat kegiatan penutup 

atau saat recalling membahas permasalahan yang dialami di kelas (Yuniwati et al., 2023). Terdapat 

suatu permaalahan yaitu anak ingin membuat binatang di gunung tersebut, sehingga guru sebagai 

fasilitator bertanya bahan apa saja yang akan dibutuhkan untuk membuat binatang tersebut, kemudian 

anak menjawab membutuhkan plastisin. Guru memberikan pilihan kepada anak akan menggunakan 

platisin yang sudah jadi atau membuat adonan plastisin sendiri, dan anak memilih ingin membuat 

adonan sendiri pada hari berikutnya. Guru bertugas memberikan umpan balik kepada pesera didik saat 

kegiatan proyek berlangsung untuk menekankan keterlibatan peserta didik (Almulla, 2020; Zou et al., 

2022). 
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Kegiatan PjBL Hari Keempat 

Di hari keempat berdiskusi kegiatan yang akan dilakukan, kemudian anak melanjutkan eksplorasi, 

eksperimen, dan menyelesaikan setiap permasalahan yang muncul saat proses PjBL.  Guru telah 

menyiapkan tempat dan media untuk membuat binatang sesuai hasil diskusi pada hari sebelumnya. 

Anak membuat adonan platisin dari bahan tepung tapioka, lem kertas, minyak goreng, kemudian 

menggunakan mata mainan dan tusuk gigi sebagai kaki binatang. Anak-anak antusias dan bersemangat 

mencampurkan adonan dan mengepalkannya menggunakan telapak tangan sehingga membentuk 

binatang sesuai keinginan anak. Seluruh kelompok mengerjakan dan mewujudkan rancangan proyek di 

sekitar gunung menggunakan media loose parts dan membuat binatang sesuai hasil diskusi pada hari 

sebelumnya dengan arahan dari guru. Saat mengajar, guru mengarahkan dan menyampaikan berbagai 

informasi kepada anak-anak (Mukminin et al., 2020). Guru selalu mengawasi, memberikan motivasi, 

dan mencatat perkembangan anak yang muncul selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Saat 

kegiatan penutup di tahap recalling membahas pengalaman bermain hari ini dan kegiatan yang akan 

anak lakukan di hari berikutnya. 

Kegiatan PjBL Hari Kelima 

Kegiatan diawali dengan membacakan buku cerita agar ide anak semakin berkembang. Kelompok 

pertama menambahkan binatang air di dalam proyek danau, menambahkan membuat pohon, dan 

menyusun batu menjadi sebuah jalan menuju gunung untuk kendaraan mobil yang akan melintas.  

Kelompok dua membuat pohon memanfaatkan potongan kayu dan daun sintetis dengan 

menggabungkan menggunakan selotip secara bergotong royong. Selain itu membuat danau dari  

susunan cangkang kerang dan memanfaatkan media loose parts pom-pom sebagai airnya. Anak juga 

membuat kolam ikan kecil buatan di dekat gunung dan menambahkan binatang air. Guru mengamati 

binatang-binatang air yang dimasukkan oleh anak, kemudian bertanya “Mengapa menambahkan 

binatang laut di dalam danau seperti anjing laut, bintang laut, hiu, dan ikan pari? Apakah binatang 

laut bisa hidup di danau?” Anak kemudian berpikir dan memisahkan binatang di laut dari proyek danau 

tersebut. 

Kelompok tiga menambahkan loose parts batu permata, membuat danau dari susunan batu dengan 

memanfaatkan kertas krep sebagai air danau, dan menyusun kertas krep di atas proyek gunung. Guru 

bertanya makna terkait kertas krep di atas proyek gunung tersebut, dan anak menjelaskan bahwa gunung 

merapi sedang meletus sehingga mengeluarkan lava. Selama proyek berlangsung, dari hari ke lima 

sampai hari ke tujuh anak bergantian melukis di atas kertas terkait proyek yang mereka buat. Pada saat 

kegiatan penutup, membahas permasalahan yang muncul saat pengerjaan proyek berlangsung, yaitu 

anak masih belum bisa membedakan antara binatang air tawar dengan binatang air laut. Kegiatan di 

hari kelima diakhiri dengan menceritakan perkembangan proyek dan pengalaman main hari ini. 
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Kegiatan PjBL Hari Keenam 

Untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul di hari sebelumnya, maka guru menayangkan 

video tentang macam-macam ikan yang hidup di air laut dan air tawar kepada seluruh peserta didik agar 

bisa membedakannya. Pengerjaan proyek kembali dilanjutkan. Kelompok satu merapikan gunung pasir, 

lalu memisahkan binatang air laut dari proyek danau yang mereka kerjakan. Namun karena mereka 

ingin tetap menggunakan binatang hiu, maka anak memakainya menjadi sebuah patung hiu di sekitar 

danau. Kelompok dua memisahkan anjing laut dari kolam danau, menyusun goa dari potongan kayu di 

dekat proyek gunung, dan membuat rumah dari lego dan kertas yang dapat mengembangkan motorik 

halus pada anak (Setyaningsih & Wahyuni, 2021). Sedangkan kelompok tiga membuat rumah dari lego, 

merapikan proyek yang terlihat berantakan, dan mulai bermain peran permainan mikro dari proyek yang 

telah dibuat. Saat kegiatan recalling, guru memastikan bahwa anak sudah bisa membedakan binatang 

air asin laut dengan binatang air tawar, dan peserta didik mengungkapkan ingin membuat binatang dari 

plastisin. Hal ini merupakan tugas guru untuk memfasilitasi kebutuhan peserta didik di hari berikutnya. 

Kegiatan PjBL Hari Ketujuh 

Guru telah mempersiapkan bahan plastisin atau playdough warna kuning, coklat, dan hitam sesuai 

kebutuhan anak. Anak mulai melanjutkan mengerjakan proyeknya membuat binatang dari plastisin 

menjadi bentuk sapi, kambing, ikan, dll. Sesuai imajinasi mereka. Kelompok satu memiliki ide 

membuat jembatan di danau tersebut. Anak mencoba membuat jembatan menggunakan stik es krim 

dari kayu, namun ternyata mengapung dan menyebar di permukaan air. Setelah itu anak berpikir cara 

agar jembatannya tidak terapung, sehingga anak menyusun batu terlebih dahulu dan diberi stik es krim 

di atas batu, akhirnya anak berhasil membuat jembatan, kemudian menyusun binatang, memperbaiki 

pohon yang tumbang, dan mulai bermain peran mikro. 

Kelompok dua melanjutkan membuat goa dari potongan kayu, mendirikan binatang-binatang yang 

jatuh, kemudian bermain peran mikro bersama-sama dari proyek yang telah dikerjakan. Sedangkan 

kelompok tiga membuat kandang binatang ternak dan menyusun media loose parts lego menjadi sebuah 

rel kereta api di samping gunung, kemudian bermain peran mikro bersama-sama.  Pada saat kegiatan 

penutup, peserta didik mempresentasikan hasil proyek dari masing-masing kelompok dengan berani 

dan percaya diri (Sumarni et al., 2016), kemudian guru menjelaskan kepada seluruh anak bahwa besok 

merupakan hari terakhir membuat dan bermain proyek yang telah mereka kerjakan. 

Kegiatan PjBL Hari Kedelapan 

Pelaksanaan kegiatan PjBL di hari terakhir adalah metode bermain peran makro/mikro dari proyek 

yang sudah dibuat. Setelah waktu pembelajaran masih tersisa setengah waktu, dilanjutkan membongkar 

dan merapikan kembali seluruh alat dan media loose parts ke tempat semula. Proyek gunung yang 

terbuat dari potongan kayu dan dari kertas tetap disimpan di dalam kelas sebagai kenang-kenangan. 

Anak mengambil hasil karya lukisan yang telah kering, merapikan media loose parts sesuai bentuk dan 
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jenisnya untuk melatih koordinasi antara mata dan jari anak, sehingga melatih fokus dan kemampuan 

motorik halusnya (Kafolamau & Rahardjo, 2022; Qomariyah & Qalbi, 2021). Media loose parts yang 

terkena pasir dicuci bersih oleh anak sebelum dikembalikan ke tempatnya. Setelah semua media loose 

parts selesai dikembalikan, masing-masing kelompok merapikan dan mengembalikan alas yang 

digunakan untuk membangun proyeknya ke tempat semula. Saat kelompok lain belum selesai 

merapikan dan membereskan proyeknya, maka anak-anak dari kelompok lain yang telah selesai saling 

membantu untuk membersihkan dan merapikan media-media loose parts dalam proyeknya ke tempat 

semula. Guru memberikan apresiasi berupa pujian kepada peserta didik karena sudah berhasil 

merapikan kelas dan menata media loose parts ke tempat semula sesuai bentuk dan jenis loose parts. 

Kegiatan diakhiri dengan bercerita pengalaman bermain.  

Tabel 1 

Data hasil wawancara perasaan anak TK B 

Feelings Frequency Relative 

Frequency 

Percentage 

Happy 9 0,474 47,4% 

Excited 5 0,263 26,3% 

Satisfied  4 0,210 21% 

Surprised 1 0,052 5% 

Sad 0 0 0% 

Afraid 0 0 0% 

Total 19 1  100% 

 

Berdasarkan data hasil wawancara perasaan anak TK B di atas terkait pembelajaran berbasis 

proyek, peneliti dapat menjelaskan bahwa sebanyak 43,3% presentase anak TK mengaku merasa senang 

dengan pembelajaran berbasis proyek dengan alasan karena anak bisa membuat gunung, bisa bermain 

bersama teman-teman, bisa tolong menolong dan saling membantu, gotong royong, bisa membuat 

jembatan, rumah, bisa mencampurkan warna, dan bisa saling bekerja sama dengan teman. Kemudian 

sebanyak 26,3% responden merasa gembira dengan alasan proyek hasil buatan bersama bisa dimainkan, 

bisa membua bersama-sama, bisa membuat gunung, bisa bergantian meminjam kuas, dan bisa membuat 

binatang dari tepung. Sebanyak 21% presentase anak merasa puas dengan kegiatan pembelajaranya 

dengan alasan karena bisa membuat rumah bagus, bisa membuat jembatan, bisa bermain bersama 

teman-teman, dan alasan karena kalau mainnya sendirian tidak asik nanti tidak bisa bikin gunung yang 

besar. Sebanyak 5,2% anak TK B yang merasa terkejut dengan alasan ternyata anak tersebut bisa 

membuat kupu-kupu. Sedangkan 0% pernyataan responden dengan perasaan sedih dan perasaan takut. 
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Sejalan dengan penelitian (Hermita et al., 2023) bahwa pada saat kegiatan project-based 

learning, anak terlihat memiliki ide yang luas dan selalu muncul, imajinasi yang tinggi, pantang 

menyerah, dan menghargai keindahan hasil karya. Secara tidak langsung siswa belajar melalui bermain 

menyelesaikan proyeknya yang menyenangkan dengan memanfaatkan berbagai macam media loose 

parts. Anak juga terlihat aktif saat membuat proyek secara berkelompok maupun sendiri. Melalui 

kegiatan proyek kelompok memainkan peran penting dalam pendekatan kepemimpinan bersama, 

mendorong partisipasi anak, serta mendukung proses social emosional (Rofieq et al., 2019; Yilmaz et 

al., 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara secara langsung oleh seluruh responden dari kepala sekolah, 4 

guru kelas, dan 4 orang tua peserta didik menyatakan bahwa PjBL dalam kurikulum merdeka sangat 

sesuai apabila diterapkan di TK untuk memberikan pembelajaran merdeka bermain, terutama anak pada 

zaman sekarang lebih banyak ide, imajinasi, gagasan, kreativitas dan berpikir kritis. Maka dari itu, 

penerapan project-based learning mampu menampung ide dan imajinasi anak untuk mewujudkannya. 

Berdasarkan wawancara langsung, salah satu orang tua peserta didik mengatakan bahwa: "Bagi saya 

sudah bagus seperti ini, justru sangat bagus ya apalagi anak jadi kapten secara bergantian di kelas, di 

kurikulum merdeka anak-anak kegiatan bermainnya menjadi lebih kreatif dengan pembelajaran 

berbasis proyek sesuai usia perkembangannya. Anak itu melakukan kegiatannya sesuai kemauan dan 

berasal dari dalam diri sendiri, bukan karena dia disuruh atau takut dengan gurunya untuk 

menyelesaikan tugas. Anak saya juga saat di dalam mobil dan saat di rumah menceritakan pengalaman 

bermain proyek saat di sekolah.” 

Tantangan bagi guru dalam implementasi PjBL adalah saat penilaian proses kegiatan. Guru 

harus fokus dan jeli mengamati proses kegiatan proyek berlangsung, memfasilitasi, memotivasi, 

mengapresiasi, menanya, mencatat kegiatan anak, dan mendokumentasi semua kegiatan yang dilakukan 

anak. Guru mengamati anak saat bermain membuat proyek dan memastikan semua anak saling bekerja 

sama, gotong-royong, memastikan tetap menjaga sikap, adab, dan perilaku. 

 

KESIMPULAN  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi Project-

based Learning (PjBL) pada kurikulum merdeka di sekolah penggerak dengan menggunakan media 

pembelajaran loose parts pada pendidikan anak usia dini dalam memberikan layanan pendidikan yang 

berpusat kepada peserta didik sesuai tujuan pendidikan dalam kurikulum merdeka. Pelaksanaan 

pembelajaran berbasis proyek dilaksanakan dengan baik di salah satu sekolah penggerak dengan 

memberikan ruang merdeka bermain bagi anak sesuai dengan peraturan dalam kurikulum merdeka. 

Kegiatan PjBL dilaksanakan berdasarkan ide, kreasi, keinginan, dan imajinasi siswa, dengan peran guru 

sebagai observer, motivator, dan fasilitator anak. Kebijakan waktu pada saat bermain atau jumlah hari 
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dalam satu topik kegiatan pembelajaran berbasis proyek disesuaikan dengan waktu yang dibutuhkan 

anak untuk menyelesaikan proyek dan memainkan hasil proyek, sehingga peserta didik merasa puas 

dan senang.  

Dengan memanfaatkan media loose parts yang beragam dan aman bagi anak, membuat kegiatan 

bermain proyek di sekolah terlaksana dengan sangat baik dan menyenangkan untuk anak-anak TK B. 

Pelaksanaan kegiatan PjBL menggunakan media loose parts bagi anak usia 5-6 tahun ini melatih anak 

berpikir kritis, melatih koordinasi otak dan gerakan tangan, melatih kemampuan motorik kasar dan 

motorik halus, anak memiliki rasa percaya diri berani mengungkapkan ide dan pendapat, mampu 

mempresentasikan hasil proyek, dan anak dapat bertanggung jawab untuk mencari solusi kreatif dalam 

menyelesaikan setiap permasalahan yang muncul untuk dihadapi secara individu atau dihadapi bersama 

dalam kelompok. Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru-guru dapat memahami bagaimana 

penerapan PjBL dan memanfaatkan media loose parts dalam kegiatan pembelajarannya, serta penelitian 

ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya terkait project-based 

learning dengan menggunakan media loose parts dalam pendidikan anak usia dini.  
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